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Adatiga permasalahan pokok dalam penelitian ini, yaitu (a) Adakah perbedaan motivasi berprestasi antara
siswa kelas unggulan dan bukan unggulan di SMU Negeri 48 Jakarta (b) Adakah perbedaan kebiasaan
belgjar antara siswa kelas unggulan dan bukan unggulan di SMU Negeri 48 Jakarta (c). Adakah perbedaan
prestas belgjar antara siswa kelas unggulan dan bukan unggulan pada kelas unggulan di SMU Negeri
Jakarta 48. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan motivasi berprestasi, kebiasaan belgjar
dan prestasi belgjar antara siswa kelas unggulan dengan bukan unggulan di SMU Negeri 48 Jakarta.

Cara mengumpulkan data mengenai Motivasi Berprestasi dan Kebiasaan Belgjar siswa berdasarkan
kuesioner tertutup dengan one-shot model, sedangkan data prestasi belgjar diperoleh dari kantor Tata Usaha
sekolah dengan melihat lager ( daftar nilai rapor) caturwulan satu tahun gjaran 2001-2002. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa skor dalam bentuk skalainterval. Analisa data
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif yang digunakan adalah
penyajian nilal rata rata (mean) yang berupatabel dan grafik garis. Sedangkan statistik inferensial digunakan
untuk menganalisis data sampel dengan tujuan ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi.

Data tersebut dihitung dengan rumus t-test untuk uji beda mean dan diperoleh temuan sebagai berikut : (1)
kelompok siswa kelas unggulan memiliki mean Motivas Berprestasi, Kebiasaan Belgjar dan Prestas Belgjar
lebih tinggi dibandingkan kelompok siswa kelas bukan unggulan, (2) kelompok siswa kelas satu unggulan
memiliki mean Motivas Berprestasi, Kebiasaan Belgar dan Prestasi Belgjar |ebih tinggi dibandingkan
kelompok siswa kelas bukan unggulan, (3) kelompok siswa kelas dua unggulan memiliki mean Motivas
Berprestasi, Kebiasaan Belgjar dan Prestasi Belgjar Iebih tinggi dibandingkan kelompok siswa kelas bukan
unggulan. Oleh karenaitu berdasarkan pengolahan data dapat disimpulkan terdapat perbedaan motivasi
berprestasi, kebiasaan belgjar dan prestasi belgjar antara siswa kelas dua unggulan dengan bukan unggulan
di SMU 48 Jakarta

Sedangkan untuk signifikansi data diperoleh temuan sebagai berikut : (1) Nila Sig.(2-tailed) atau P-value
untuk Motivasi Berprestasi, Kebiasaan Belgjar dan Prestasi belgjar lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak
atau ada perbedaan Motivasi Berprestasi, Kebiasaan Belgjar dan Prestasi belgjar yang signifikan antara
siswa kelas unggulan dengan bukan unggulan di SMU Negeri 48 Jakarta . (2) Nilai Sig.(2-tailed) atau P-
value untuk Motivasi Berprestasi dan Prestasi belgjar Iebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak atau ada
perbedaan Motivas Berprestasi dan Prestasi belgjar yang signifikan antara kelas satu unggulan dengan siswa
kelas satu bukan unggulan di SMU Negeri 48 Jakarta. Sedangkan untuk kebiasaan belgjar nilai P-value
sebesar 0,209 nilai ini lebih besar dari 0,05 maka Ho gagal ditolak atau tidak ada perbedaan Kebiasaan
Belgar antara siswa kelas satu unggulan dengan siswa kelas satu bukan unggulan di SMU Negeri 48
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Jakarta. (3) Nilai Sig.(2-tailed) atau P-value untuk Motivasi Berprestasi, Kebiasaan Belgjar dan Prestas
lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak atau ada perbedaan Motivas Berprestasi, Kebiasaan Belgjar dan
Prestasi belgar yang signifikan antara siswa kelas dua unggulan dengan siswa kelas dua bukan unggulan di
SMU Negeri 48 Jakarta.

Atas dasar hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut (1) Terdapat perbedaan yang
signifikan motivasi berprestasi, kebiasaan belgjar dan prestasi belgar antara siswa kelas unggulan dengan
bukan unggulan di SMU Negeri 48 Jakarta (2) Terdapat perbedaan yang signifikan motivasi berprestasi dan
prestasi belgjar antara siswa kelas satu unggulan dengan bukan unggulan di SMU Negeri 48 Jakarta.
Sedangkan untuk kebiasaan belgjar, tidak ada perbedaan K ebiasaan Belgjar antara siswa kelas satu unggulan
dengan siswakelas satu bukan unggulan di SMU Negeri 48 Jakarta. (3) Terdapat perbedaan yang signifikan
motivas berprestasi, kebiasaan belgar dan prestasi belgjar antara siswa kelas dua unggulan dengan bukan
unggulan di SMU Negeri 48 Jakarta.



